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ABSTRAK

Aplikasi tracking kuliner halal telah dikembangkan untuk melacak kuliner tersertifikasi halal di daerah
kunjungan wisata. Aplikasi ini mengintegrasikan aplikasi Android dengan layanan Google maps dan Glob-
al Positioning System (GPS) untuk membantu wisatawan mengetahui lokasi kuliner tersertifikasi halal dengan
peta navigasi dan informasi menu makanan yang disajikan. Sistem #racking ini masih dikembangakan di
daerah terbatas. Sebelum diperluas, penggunaan aplikasi ini perlu dievaluasi terkait penerimaannya oleh
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode TAM (7echnology Acceptance Model) dengan faktor yang
diteliti adalah kemanfaatan dan kemudahan untuk menggunakan aplikasi. Data diolah dengan metode Par-
tial Least Square (PLS). Hasil pengujian aplikasi fracking kuliner halal menunjukkan persepsi kemudahan
berpengaruh nyata terhadap kemanfaatan aplikasi. Persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh
nyata terhadap minat menggunakan aplikasi. Pengguna yakin bahwa aplikasi yang mudah digunakan dan
memiliki manfaat akan menarik minat masyarakat untuk menggunakan. Minat menggunakan aplikasi ber-
pengaruh nyata terhadap penggunaan nyata aplikasi ini. Nilai predictive relevance sebesar 0,885 berarti
model dinilai baik untuk menggambarkan keadaan sebenarnya di lapangan. Secara umum, responden me-
nerima aplikasi ini.

Kata kunci : Halal, Kuliner, TAM, Tracking, Wisatawan

ABSTRACT

Halal Culinary Tracking (HCT) was a application developed for tracking culinary venues which have been
certified halal in tourism destination. This application was integrated by Android applications with Google
maps service and Global Positioning System (GPS) to help travelers know the location of certified halal
culinary with a navigation map and the menu information. This tracking system was developed in limited
area. Before application stage, it was needed to be evaluated by public to investigate the acceptance of
the application. This study used TAM (Technology Acceptance Model,) which the factors studied were the
usefulness and ease in applications. The data were processed by Partial Least Square (PLS) method. The
test results of HCT application showed significant effect on the benefit of application. Factor of perception
of benefit and easiness have real effect to interest of application usage. Users are confident that the app,
which is easy to use and has benefits, will interest people to use it. The interest in using the app also has a
real effect on the real use of HCT. Furthermore, the relevance predictive value of 0,885 means the model
is considered good to describe the actual situation in the field. In general, respondents have received this
application.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi infor-
masi komunikasi (TIK) memunculkan
cara baru dalam kehidupan yang dikenal
dengan e-life. Pemanfaatan TIK menurut
Nasution (2006) diharapkan dapat mem-
bantu pengguna sistem informasi untuk
melakukan tugas atau dikaitkan dengan
perilaku dalam menggunakan aplika-
si ini. Law, Leung, & Buhalis (2009)
menyatakan adopsi TIK dalam industri pari-
wisata bermanfaat untuk mereduksi biaya,
meningkatkan efisiensi  operasional,
dan meningkatkan layanan konsumen.
Chathoth (2007) menyatakan TIK juga
dapat memunculkan pengetahuan pada
pusat daya saing bisnis. Pengembangan
teknologi tidak terlepas dari kebutuhan
dan perilaku pengguna (user). Penggu-
naan aplikasi berbasis TIK akan memu-
dahkan wisatawan menemukan objek
wisata yang diinginkan dan turut mem-
promosikan objek wisata tersebut.

Fahmi (2014) telah mengem-
bangkan Sistem Tracking Kuliner Halal
Berbasis Android. Sistem ini mengin-
tegrasikan aplikasi android dengan
layanan google maps dan Global Posi-
tioning System (GPS) yang membantu
wisatawan mengetahui lokasi kuliner
tersertifikasi halal menggunakan goo-
gle maps dan mendapat informasi menu
makanan yang disajikan. Sistem track-
ing ini masih digunakan secara terbatas
di beberapa kota di Indonesia. Sebelum
diperluas, penggunaan aplikasi ini perlu
dievaluasi terkait penerimaannya dari
persepsi pengguna. Aplikasi ini telah di-
evaluasi untuk mendapat saran pengem-
bangan dari pengelola restoran dan hotel
syariah (Sucipto, Subhekti, et al., 2017),
pengusaha UKM pangan (Sucipto, Wi-
jaya, Effendi, Pinandito, & Tolle, 2017),
sedangkan evaluasi dari wisatawan dan
masyarakat umum belum dilakukan.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
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metode  7echnology  Acceptance  Model
(TAM) untuk menganalisis persepsi
masyarakat terhadap sebuah teknologi baru.
TAM merupakan salah satu model yang
dibangun untuk menganalisis dan mema-
hami faktor-faktor yang memengaruhi diteri-
manya teknologi komputer. TAM awal-
nya diformulasikan oleh Davis (1989).
Menurut Wahyudin, Munir, & Soviani
(2011) TAM bertujuan untuk menjelas-
kan dan memperkirakan penerimaan
(acceptance) pengguna terhadap suatu
sistem informasi. TAM dikembangkan
lebih lanjut oleh Davis, Bagozzi, & War-
shaw (1989) dengan hubungan sebab
akibat antara kepercayaan internal (use-
fulness dan easy to use), attitude, inten-
tions, dan usage behavior. Selanjutnya,
TAM dan partial least squares structural
equation modeling (PLS-SEM) digu-
nakan untuk memvalidasi riset peneri-
maan mobile language learning (Bohm
& Constantine, 2016). TAM menye-
diakan suatu basis teoretis untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan suatu teknologi dalam suatu
sistem. Karena itu, penelitian ini bertu-
juan menganalisis persepsi wisatawan
terhadap aplikasi tracking kuliner halal
dan memberikan saran pengembangan-
nya.

Waktu, Tempat, dan Tahap Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Malang, Jawa Timur, Indone-
sia. Data diolah di Laboratorium Kom-
putasi dan Analisis Sistem, Departemen
Teknologi Industri Pertanian, Universi-
tas Brawijaya. Tahap penelitian dimulai
dengan identifiksi masalah, penyusu-
nan hipotesis dan variabel penelitian,
penyusunan kuesioner sebagai instrumen
penelitian, dan penentuan responden.
Selanjutnya, instrumen penelitian diuji
validitas dan reabilitasnya dan disebar-
kan kepada responden. Hasil kuisioner
digunakan untuk menilai uji hipotesis
penelitian dan dibahas.
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TABEL I VARIABEL DAN INDIKATOR PENELITIAN

No Variabel
1 Perceived Ease of Use (X1)

Indikator

Efektif (X))

Efisien (X))

Mudah dipelajari (X ,)
Mudah diingat (X ,)
Mudah digunakan (X ,)

2 Perceived Usefulness (X,)

Bermanfaat (X))

Pekerjaan menjadi lebih cepat (X,,)
Pekerjaan menjadi lebih mudah (X))
Menambah produktivitas (X))

3 Behavioral Intention to Use (Y )

Motivasi untuk tetap menggunakan (Y )
Rencana tetap menggunakan di masa depan

(Y,,)

4 Actual Usage (Y,)

Kepuasan pengguna (Y ,,)
Frekuensi penggunaan (Y,,)
Loyalitas pengguna (Y,)

Batasan Masalah dan Variabel

Batasan penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui respons wisatawan terhadap
aplikasi tracking kuliner halal. Responden
penelitian ini adalah wisatawan di beberapa
tempat wisata Kabupaten Malang, me-
liputi Masjid Tiban Turen, Wisata Seng-
kaling, dan Pemandian Mendit. Variabel
penelitian disesuaikan dengan model
TAM yaitu persepsi kemudahan, persep-
si kemanfaatan, minat menggunakan,
dan penggunaan nyata. Setiap variabel
dijabarkan dalam indikator pada tabel 1.

Jumlah responden ditentukan
menggunakan metode [linier time func-
tion, dengan estimasi kendala waktu.
Hasilnya didapat sampel 64 responden.
Data penelitian ini dikumpulkan melalui
kuesioner, wawancara, dan dokumen-
tasi. Data diolah menggunakan metode
Partial Least Square (PLS) dengan
tahap merancang model struktural (in-
ner model), merancang model pengukuran
(outer model), membuat diagram jalur,
dan mengonversi ke persamaan. Selan-
jutnya, dilakukan pendugaan parameter,
penilaian goodness of fit, dan pengujian
hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Persepsi kemudahan (X1) berpengaruh
terhadap persepsi kemanfaatan (X2)

2. Persepsi kemudahan (X1) berpengaruh
terhadap minat menggunakan (Y1)

3. Persepsi kemanfaatan (X2) berpengaruh
terhadap minat menggunakan (Y1)

4. Minat menggunakan (Y1) berpengaruh
terhadap penggunaan sesungguhnya
(Y2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Tracking Kuliner Halal

Aplikasi tracking kuliner halal
dirancang untuk memudahkan masyarakat
umum dan konsumen mencari produk
tersertifikasi halal. Secara praktis, untuk
mendapatkan informasi tersebut peng-
guna dapat memilih kategori tujuan kota
pada menu “All Area” dan memilih kate-
gori menu “A/l Kategori” yang akan
dikunjungi. Hal tersebut seperti tampak
pada Gambar 1.

Karakteristik dan Penilaian Diskriptif
Responden

Responden penelitian berasal
dari luar Kabupaten Malang, seperti Pa-
suruan (22%), Surabaya (20%), Sidoarjo
(16%), dan sisanya (14%) dari daerah



yang jauh dari Malang seperti Banjar-
masin, Indramayu, dan Magelang. Hasil
ini sesuai dengan target aplikasi tracking
kuliner halal untuk menyediakan infor-
masi kuliner halal di daerah tujuan wisa-
ta. Wisatawan dari luar Malang sangat
membutuhkan informasi lokasi kuliner
halal di Malang karena terbatasnya in-
formasi yang dimiliki.

Secara umum, hasil kuesioner
menunjukkan responden memberikan
nilai rata-rata 4 (setuju) pada pernyata-
an di kuesioner. Jawaban untuk variabel
persepsi kemudahan rata-rata bernilai
3,742 dan untuk variabel kemanfaatan
memiliki nilai 4,05. Hal ini berarti respon-
den setuju bahwa aplikasi tracking kuliner
halal memberikan manfaat bagi wisa-
tawan.

Variabel minat menggunakan
memiliki dua indikator. Responden
memberikan nilai rata-rata 4,07 untuk
variabel minat menggunakan sehingga
responden berminat menggunakan ap-
likasi tracking kuliner halal. Variabel

el
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penggunaan nyata bernilai rata-rata 4,04.
Artinya, responden akan menggunakan
aplikasi tracking kuliner halal untuk men-
cari lokasi kuliner tersertifikasi halal oleh
lembaga resmi.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas (Tabel II) in-

strumen penelitian berupa kuesioner

diketahui bahwanilair,_ >r_ sehingga

hitung tabel’

kuesioner dinyatakan valid. Nilair_,  di-

peroleh dari jumlah responden penelitian
(n) 64 dikurangi derajat bebas (2) adalah
0,2461. Uji reliabilitas untuk mengetahui
apakah instrumen penelitian menunjuk-
kan hasil yang konsisten dari waktu ke
waktu. Nilai Cronbach's alpha memiliki
reliabilitas baik jika lebih dari 0,6. Hasil
uji reliabilitas (Tabel II) menunjukkan
Cronbach’s Alpha > 0,6, sehingga setiap
indikator dinyatakan reliabel.

Analisis data menggunakan metode

PLS Merancang Inner Model
Perancangan model struktural

penelitian ini adalah hubungan setiap
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Gambar 1 Pilihan Area dan Kategori Tracking Kuliner Halal
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TABEL II UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS

Variabel Indikator Uji validitas Uji Rabilitas
r hitung r tabel cronbach's Ket.
alpha
X1 X11 0,629 0,246 0,906 Realibel
X12 0,714 0,246 0,903 Realibel
X13 0,662 0,246 0,906 Realibel
X14 0,465 0,246 0,914 Realibel
X15 0,642 0,246 0,906 Realibel
X2 X21 0,742 0,246 0,901 Realibel
X22 0,709 0,246 0,903 Realibel
X23 0,720 0,246 0,902 Realibel
X24 0,642 0,246 0,906 Realibel
Y1 Y11 0,710 0,246 0,903 Realibel
Y12 0,730 0,246 0,902 Realibel
Y2 Y21 0,757 0,246 0,901 Realibel
Y22 0,724 0,246 0,902 Realibel
Y23 0,737 0,246 0,902 Realibel

variabel X (eksogen) terhadap
variabel Y (endogen). Variabel eksogen
penelitian ini adalah perceived ease to
use (persepsi kemudahan) dan perceived
usefulness (persepsi kemanfaatan). Varia-
bel endogen penelitian ini adalah behav-
ioral intention to use (minat menggu-
nakan) dan actual usage (penggunaan
sesungguhnya).

Merancang Outer Model

Outer model penelitian ini diran-
cang menggunakan indikator reflektif.
Pada model indikator reflektif, menghilan-
gkan satu indikator dari model pengukuran
tidak mengubah makna dan arti konstruk
(Solimun, 2010). Setiap variabel laten pe-
modelan PLS dalam penelitian ini dija-
barkan menjadi beberapa indikator seperti
pada tabel 1.
Diagram Jalur PLS

Diagram jalur hasil penelitian
menunjukkan hubungan kasual dan nilai
antara variabel bebas dan variabel teri-
kat serta antarvariabel laten eksogen dan
variabel laten endogen pada Gambar

2. Hasil pemodelan PLS dalam diagram
jalur diketahui ada nilai loading factor
dalam indikator < 0,50, yaitu indikator
mudah diingat (X,) dengan nilai 0,498.
Menurut Wiyono (2011) sebuah indika-
tor dinyatakan baik bila loading factor
minimal 0,50. Nilai loading factor (X ,)
belum memenuhi syarat convergent va-
lidity sehingga ia dieliminasi dari model.
Indikator tersebut dianggap tidak mam-
pu mengungkapkan sesuatu yang diukur
dan responden menganggap kurang pent-
ing. Cara memodifikasi model adalah dengan
mengeliminasi variabelnya (Ghozali,
2011). Hasil modifikasi diagram jalur
dapat dilihat pada Gambar 2.

Konversi Diagram Jalur ke Sistem
Persamaan

Hasil konversi diagram jalur di-
masukkan ke dalam dua sistem persa-
maan, yaitu persamaan struktural (inner
model) dan persamaan pengukuran (out-
er model). Persamaan struktural men-
jelaskan hubungan antarvariabel laten.
Persamaan pengukuran (outer model)



menjelaskan hubungan variabel laten
dengan indikatornya.

Pendugaan Parameter

Pendugaan parameter dari vari-
abel eksogen (X) dan variabel endogen
(Y) bertujuan melihat hubungan an-
tara variabel laten dengan indikatornya
menggunakan pendugaan jalur. Nilai
outer loading menunjukkan keterkai-
tan variabel laten dengan indikatornya.
Fungsi  outer loading untuk melihat
hubungan paling dominan berdasarkan nilai

F~o7e1
07803
40839

ars”
—
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diagram jalur antara indikator dengan variabel
laten. Indikator dikatakan signifikan jika
L Pada penelitian ini t_, , ialah
1,669 (o= 0,05 dan df= 62). Hasil analisis
penelitian tampak pada Tabel III. Seluruh
indikator merupakan instrumen pengukur
yang baik bagi seluruh variabel peneli-
tian karena bernilai signifikan dengan
t

hitung ttabel’

Evaluasi Kriteria Goodness of Fit
Hasil Evaluasi Model Pengukuran
(Outer Model)

Evaluasi Goodness of Fit pada
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(b) diagram jalur modifikasi
Gambar 2 Diagram Jalur Awal dan Modifikasi Model Penerimaan Tracking Kuliner

Keterangan:

X1 : Perceived Ease of Use
Efektif (X))

Efisien (X))

Mudah dipelajari (X,)
Mudah diingat (X,)
Mudah digunakan (X )

Y1 : Behavioral Intention to Use

Motivasi untuk tetap menggunakan (Y11)

Rencana tetap menggunakan di masa
depan (Y )

Halal

X2 : Perceived Usefulness
Bermanfaat (X))

Pekerjaan menjadi lebih cepat (X))
Pekerjaan menjadi lebih mudah ()%223)
Menambah produktivitas (X,,)

Y2 : Actual Usage
Kepuasan pengguna (Y ))
Frekuensi penggunaan (ZJY %)
Loyalitas pengguna (Y ;)
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TABEL III PENDUGAAN PARAMETER

Variabel Indikator t-statistik t-tabel

X11 12,325 1,669

. X12 12,502 1,669
Perceived Ease to Use (X1) X13 10,227 1,669
X15 7,350 1,669

X21 14,103 1,669

) X22 9,407 1,669
Perceived Usefulness (X2) X3 16,582 1,669
X24 8,242 1,669

. . Y11 20,473 1,669
Behavioral Intention to Use (Y1) Y12 15.401 1,669
Y21 17,602 1,669

Actual Usage (Y2) Y22 10,809 1,669
Y23 19,139 1,669

outer loading dengan indikator
reflektif dievaluasi dengan convergent
validity dan composite realibility. Output
nilai convergent validity dan composite
validity menggunakan software Smart
PLS 3.0. Hasil pengukuran convergent
validity dan discriminat validity adalah
sebagai berikut.

1. Convergent Validity (Validitas Kon-
vergen)

Validitas konvergen digunakan
untuk mengetahui validitas setiap
indikator penelitian. Nilai validitas
konvergen diamati berdasarkan nilai
outer loading agar diketahui ting-
kat validitasnya. Validitas konver-
gen dari model pengukuran dengan
model reflektif dinilai berdasarkan
korelasi antara item. Nilai dari outer
loading dikatakan tinggi bila memi-
liki nilai >0,7, namun nilai 0,5 sam-
pai 0,6 dianggap cukup (Wiyono,
2011). Secara umum loading factor
memiliki nilai di atas 0,5 sehingga
indiktor-indikator model pengukuran
memenuhi syarat convergent validi-
ty. Indikator memiliki nilai korelasi
tinggi terhadap variabel laten dan

indikator memiliki kemampuan un-
tuk mengukur variabel laten.
Discriminat  Validity — (Validitas
Diskriminan)

Menurut Wiyono (2011), dis-
criminant validity ditunjukkan oleh
nilai cross loading dengan variabel
laten lebih besar dibanding korela-
si terhadap variabel laten lain. Ber-
dasarkan hasil validitas diskriminan
diketahui bahwa nilai cross loading
setiap indikator masing-masing vari-
abel laten memiliki nilai lebih besar
dari nilai cross loading pada indika-
tor lain. Variabel dianggap menjadi
pembanding yang baik untuk model
bila nilai validitas diskriminannya
lebih dari 0,5. Jika nilai cross load-
ing setiap indikator pada variabel
bersangkutan lebih besar dari cross
loading pada variabel laten lain, hal
tersebut dikatakan valid (Wiyono,
2011).

Uji Reliabilitas

Menurut Hartono (2007) reli-
abilitas menunjukkan akurasi, kon-
sistensi, dan ketepatan suatu alat
ukur. Uji reliabilitas dalam PLS
dapat menggunakan dua metode,
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TABEL IV HASIL BOOTSTRAPPING

Pengaruh  Nilai

hitung

X1->X2 7.256
X1->Yl 1.908
X2->Yl 5.174
Y1->Y2 10.398

365

yaitu cronbach’s alpha dan compos-
ite reliability. Nilai cronbach s alpha
atau composite reliability yang diteri-
ma lebih besar dari 0,6. Cronbach's
alpha mengukur batas bawah nilai
reliabilitas suatu konstruk sedangkan
composite reliability mengukur nilai
reliabilitas sesungguhnya pada suatu
konstruk (Salisbury, Chin, Gopal, &
Newsted, 2002). Hasil perhitungan cron-
bach’s alpha seluruh variabel pene-
litian telah reliabel karena > 0,6.
Nilai composite reliability menun-
jukkan hasil reliabel karena seluruh
variabel bernilai > 0,6.

Hasil Evaluasi Model Struktural (/n-
ner Model)

Penilaian ~ model  struktural
dengan PLS dimulai dengan melihat
R-square setiap variabel laten depen-
dent. Menurut Rahardian (2011), peru-
bahan nilai R-square dapat digunakan
untuk menilai apakah variabel laten in-
dependent tertentu mempunyai pengaruh
substantif terhadap variabel laten depen-
dent. Hasil perhitungan nilai R-Square
menggunakan software SmartPLS 3.0
menunjukkan R-square variabel per-
ceived usefullnes adalah 0,405. Ini berar-
ti model variabel perceived usefulness
dipengaruhi variabel perceived ease to
use sebesar 40,5%. Nilai R-square vari-
abel behavioral intention to use adalah
0,584 dan nilai R-square variabel actual
usage bernilai 0,537.

Berdasarkan kedua nilai R-square
tersebut ditentukan nilai Q* predictive

relevance sebagai berikut. Q* = 1-(1-
0,405) (1-0,584) (1-0,537) = 0,885

Berdasarkan hasil perhitungan
didapat nilai Q? predictive relevance
adalah 0,885. Ghozali (2011) menya-
takan suatu konstruk memiliki relevansi
prediksi baik bila Q*> 0. Dengan de-
mikian, nilai Q? pada penelitian ini telah
memenuhi syarat konstruk yang memili-
ki relevansi prediksi yang baik dan layak
digunakan.
Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan membandingkan t. — dengan
t . untuk mengetahui pengaruh antar-
variabel. Nilai t,, - diperoleh dari hasil
bootstrapping dengan smart PLS dengan
output bootstrapping dapat dilihat pada
Tabel 1V. Pengujian bootstrapping juga
bertujuan untuk meminimalkan masalah
ketidaknormalan data (Ghozali, 2006).
Nilai t_, , penelitian ini adalah 1,669 (sig.
0,05 dan df = 62). Bila t,, >t hi-
potesis diterima.

1. Variabel Persepsi Kemudahan
Terhadap Persepsi Kemanfaatan
Persepsi kemudahan memiliki
pengaruh nyata terhadap persepsi
kemanfaatan. Hal ini dilihat nilai
Citung sebesar 6,820. Kriteria mudah
dipelajari memiliki peran terbesar
dalam menentukan aplikasi diang-
gap mudah dengan nilai outer load-
ing 0,803. Perceived ease of use ber-
pengaruh positif terhadap persepsi
kemanfaatan, sesuai dengan peneli-
tian



Davis (1989) yang menunjukkan
persepsi kemudahan adalah penen-
tu persepsi kemanfaatan. Demikian
juga hasil pada pengujian tracking
kuliner halal pada UKM pangan
(Sucipto, Wijaya, et al., 2017).
Variabel Persepsi Kemudahan
Terhadap Variabel Minat Meng-
gunakan

Nilai t,  dari variabel persepsi
kemudahan terhadap minat menggu-
nakan sebesar 2,037, lebih besar dari
t .., sebesar 1,669. Ini artinya kemu-
dahan aplikasi memiliki pengaruh
pada minat menggunakan aplikasi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Davis et al. (1989), Teo,
Lim, & Lai (1999), dan Heijden,
(2003) yang menyatakan persep-
si kemudahan menggunakan ber-
pengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan.

Variabel Persepsi Kemanfaatan
Terhadap Minat Menggunakan

Variabel persepsi kemanfaatan
berpengaruh terhadap minat meng-
gunakan. Hal ini dilihat dari nilai
b iung yaitu 5,389 lebih besar dari
b Yakni 1,669 sehingga hipotesis
diterima. Persepsi kemanfaatan mer-
upakan konstruk paling signifikan
terhadap minat menggunakan. Dash,
Mohanty, Pattnaik, Mohapatra, &
Sahoo (2011) juga menyatakan
persepsi kemanfaatan berpengaruh
terhadap minat menggunakan. Su-
arez Alvarez, Diaz Martin, & Casi-
elles (2007) menambahkan adopsi
TIK dan hubungan pemasaran dapat
membantu organisasi wisata meme-
lihara daya saingnya dan mening-
katkan hubungan bisnis dengan kon-
sumen.

Variabel Minat Menggunakan
Terhadap Penggunaan Sesung-
guhnya

Variabel minat menggunakan
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berpengaruh positif dengan nilai
titune sebesar 10,517. Hubungan
keduanya signifikan karena nilai
titun lebih dari t ,  yakni 1,669. Hal
ini berarti minat menggunakan sangat
memengaruhi penggunaan aplikasi.
Hartono (2007a) menyatakan seseorang
memakai teknologi jika 1a mempu-
nyai keinginan dan berminat untuk

melakukan sesuatu.

Implikasi pada Perbaikan Aplikasi
Hasil wawancara terhadap respon-
den menghasilkan beberapa usulan agar
aplikasi tracking kuliner halal dikem-
bangkan menjadi lebih baik. Responden
merasa puas setelah mencoba aplikasi
ini, namun masih memberikan saran per-
baikan sebagai berikut.
1. Menambah objek
Pengembang aplikasi tracking
kuliner halal sebaiknya menambah
objek-objek yang bermanfaat bagi
wisatawan. Objek-objek tersebut
meliputi lokasi SPBU, tempat tambal
ban, dan rest area. Wisatawan perlu
informasi tersebut ketika melakukan
perjalanan.
2. Menambabh fitur cuaca
Fitur cuaca dalam aplikasi track-
ing kuliner halal perlu ditambahkan.
Wisatawan perlu informasi cuaca
kota tujuan wisata sehingga dapat
mengantisipasi dan mempersiapkan
segala sesuatu dalam perjalanan.
Gomez-Martin, Armesto-Lopez, &
Martinez-Ibarra (2017) telah mengaitkan
musim, cuaca, dan wisata dalam
suatu website promosi wisata.
3. Memperluas Area
Aplikasi tracking kulinel halal
ini masih terbatas di beberapa kota
di Indonesia, khusnya Malang Raya,
padahal informasi lokasi kuliner halal
juga dibutuhkan di luar daerah tersebut
karena mayoritas penduduk di Indo-
nesia beragama Islam. Pengembang
aplikasi ini perlu memperluas area



aplikasi sehingga dapat membantu
wisatawan ketika pergi ke daerah tu-
juan wisata. Hasil ini seiring dengan
riset Sucipto, Subhekti, et al. (2017)
yang menyarankan perluasan peng-
gunaan aplikasi tracking kuliner ha-
lal pada hotel dan restoran lain.
4. Memperbaiki Tombol Navigasi
Tombol navigasi pada aplikasi
memudahkan pengguna mengontrol
dan menggunakan aplikasi. Salah
satu kekurangan aplikasi ini adalah
tombol navigasi kurang lengkap.
Aplikasi belum menyediakan tom-
bol kembali (back). Pengembang
perlu menambahkan tombol tersebut
agar pengguna lebih mudah meng-
gunakan.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Hasil uji aplikasi tracking kuliner
halal kepada wisatawan menggunakan
model Technology Accepance Mod-
el (TAM) dengan metode Partial Least
Square (PLS) menunjukkan persepsi
kemudahan wisatawan berpengaruh sig-
nifikan terhadap kemanfaatan aplikasi
dengan b itung 6,820 >t ,  1,669. Persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan ma-
sing-masing  berpengaruh  signifikan
terhadap minat menggunakan aplikasi.
Nilai ttang pengaruh persepsi kemuda-
han terhadap minat menggunakan 2,037,
nilai t, ~ pengaruh persepsi keman-
faatan terhadap minat menggunakan ada-
lah 5,389. Minat menggunakan aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap peng-
gunaan aplikasi ini secara nyata dengan
titung 10:217. Penelitian ini menghasilkan
model yang baik dan dapat menjelaskan
keadaan nyata di lapangan dengan nilai
predictive relevance sebesar 0,885.
SARAN

Hasil penelitian menunjukkan
hubungan antara variabel kemudahan
dan variabel minat menggunakan memi-
liki nilai predictive relevance paling
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rendah yakni 0,237. Hal itu berarti ter-
dapat indikator-indikator persepsi kemu-
dahan lain yang berpengaruh pada minat
menggunakan sebesar 72,3%. Penelitian
selanjutnya dapat memasukkan indika-

tor-indikator lain sehingga pengaruhnya
lebih besar.
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